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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini menyelidiki potensi antioksidan dari fraksi yang berbeda (air, n-

heksana, dan etil asetat) dari ekstrak etanol yang diperoleh dari alga merah 

Eucheuma spinosum. Metode DPPH digunakan untuk menilai aktivitas 

antioksidan. Temuan ini menunjukkan adanya flavonoid, senyawa metabolit 

sekunder, di ketiga fraksi, yang menunjukkan sifat antioksidannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian Potensi Antioksidan dari Fraksi Air, N-

Heksan dan Etil Asetat Ekstrak Etanol Alga Merah Eucheuma spinosum 

peneliti menyarankan bahwa fraksi Air, N-Heksan dan Etil Asetat Ekstrak 

Etanol Alga Merah Eucheuma spinosum perlu dilakukan penelitian lanjutan 

seperti pembuatan formulasi sediaan tablet atau bahkan sediaan gel dan krim, 

agar manfaatnya sebagai antioksidan dapat dipergunakan oleh banyak orang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Keterangan Telah Uji Aktivitas Antioksidan 
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Lampiran 2. Perhitungan % Rendemen dan Ekstraksi 

Simplisia basah = 2 kg 

Simplisia kering = 480 gram 

Proses ekstraksi (1 : 7) = 3.360 ml etanol 70% 

- Perhitungan % rendemen 

Cawan porselen kosong = 55,41 gram 

Cawan porselen kosong + ekstrak kental = 103,09 gram 

Hasil ekstrak kental = 47,68 gram 

          
       

     
        

  = 9,934%  
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Lampiran 3. Perhitungan IC50 

           
                                   

                 
       

- %inhibisi larutan quersetin 

10 ppm  
           

     
              

20 ppm  
           

     
              

30 ppm  
           

     
              

40 ppm  
           

     
              

- %inhibisi larutan fraksi air 

10 ppm  
           

     
                  

25 ppm  
           

     
              

50 ppm  
           

     
              

75 ppm  
           

     
              

100 ppm  
           

     
              

- %inhibisi larutan fraksi n-heksan 

10 ppm  
           

     
             

25 ppm  
           

     
              

50 ppm  
           

     
              

75 ppm  
           

     
              

100 ppm  
           

     
              

- %inhibisi larutan fraksi etil asetat 

10 ppm  
           

     
              

25 ppm  
           

     
              

50 ppm  
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75 ppm  
           

     
              

100 ppm  
           

     
              

 

- IC50 larutan quersetin 

Y bx a 

Y 1.460x 14,37 

  50 1.460x 14,37 

35,63 1.460x 

 

x 24,404 

Sangat 

kuat 

x=Nilai IC50 

  

- IC50 larutan fraksi air 

Y bx a 

Y 0.466x 32,9 

50 0.466x 32,9 

17,1 0.466x 

 

x 36,695 

Sangat 

kuat 

x=Nilai IC50 

  

- IC50 larutan fraksi n-heksan 

Y bx a 

Y 0.454x 3,08 

50 0.454x 3,08 

46,92 0.454x 

 x 103,348 sedang 

x=Nilai IC50 

  

- IC50 larutan fraksi etil asetat 

Y bx a 

Y 0.584x 20,05 

50 0.584x 20,05 

29,95 0.584x 

 x 51,284 Kuat 

x=Nilai IC50 
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak 

Gambar Keterangan 

 

Pengumpulan bahan baku, sortasi 

basah,pengeringan, dan sortasi kering 

 

Ekstraksi maserasi selama 3 jam 

 

Penguapan dengan penangas air selama 

4 hari 

 

Ekstrak kental etanol alga merah 
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Lampiran 5. Hasil Skrining Fitokimia 

Gambar Keterangan 

 

Uji flavonoid (+) 
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Lampiran 6. Proses Pembuatan Fraksi 

Gambar Keterangan 

 

Fraksinasi ekstrak etanol + aquadest 

dengan pelarut n-heksan 

 

Fraksinasi residu dengan pelarut etil 

asetat 

 

Fraksi air, n-heksan dan etil asetat 

 

Penguapan fraksi air, n-heksan dan etil 

asetat 
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Lampiran 7. Proses Uji Aktivitas Antioksidan Larutan Sampel 

 

Pembuatan larutan quersetin  

Pembuatan larutan DPPH  

 

Pembuatan larutan blanko 

 

Pembuatan larutan sampel fraksi n-

heksan 

 

Pembuatan larutan sampel fraksi air 

 

Pembuatan larutan sampel fraksi etil 

asetat 

 

Pembacaan absorbansi dengan 

spektrofotometri Uv-Vis 
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Lampiran 8. Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

 
DPPH Replikasi 1  

 
DPPH Replikasi 2  

 
DPPH Replikasi 3 
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Quersetin 

 

 
Fraksi Air  

 
Fraksi N-heksan  
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Fraksi Etil Asetat  
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistik Konsentrasi 

Uji Normalitas 

 CODING Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-Rata Absorbansi 

Quercetin .198 4 . .964 4 .803 

Air .163 5 .200* .970 5 .876 

N-Hexan .155 5 .200* .979 5 .931 

Etil Asetat .125 5 .200* .995 5 .994 

%Inhibisi 

Quercetin .198 4 . .964 4 .804 

Air .162 5 .200* .970 5 .877 

N-Hexan .155 5 .200* .979 5 .931 

Etil Asetat .125 5 .200* .995 5 .994 

 

Berdasarkan data perhitungan yang terdapat pada tabel uji normalitas 

diatas, diketahui nilai signifikan untuk konsentrasi dan nilai absorbansi larutan uji 

adalah 0.200 dan 0.200>0.05, sehingga data yang telah diuji tersebut terdistribusi 

normal.  

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-Rata Absorbansi .123 3 15 .945 

%Inhibisi .123 3 15 .945 

  

Berdasarkan data perhitungan yang terdapat pada tabel uji homogenitas 

diatas, diketahui nilai signifikan untuk konsentrasi dan nilai absorbansi larutan uji 

sebesar 0.945>0.05 sehingga data telah diuji tersebut terdistribusi sama/homogen. 
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Uji Anova 

Berdasarkan hasil uji Anova one way menunjukkan hasil yaitu 0.091>0.05 

yang berrti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi larutan 

dengan nilai absorbansi. 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Rata-Rata 

Absorbansi 

Between 

Groups 
.601 3 .200 2.597 .091 

Within 

Groups 
1.158 15 .077 

  

Total 1.759 18    

%Inhibisi 

Between 

Groups 
2682.117 3 894.039 2.597 .091 

Within 

Groups 
5162.961 15 344.197 

  

Total 7845.079 18    
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 Lampiran 10. Analisis Pos-Hoc Tukey HSD Test 

Dependent 

Variable 

(I) CODING (J) CODING Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Rata-Rata 

Absorbansi 

Quercetin 

Air .09370 .18637 .957 -.4435 .6309 

N-Hexan -.36210 .18637 .252 -.8993 .1751 

Etil Asetat -.00493 .18637 1.000 -.5421 .5322 

Air 

Quercetin -.09370 .18637 .957 -.6309 .4435 

N-Hexan -.45580 .17572 .085 -.9622 .0506 

Etil Asetat -.09863 .17572 .942 -.6051 .4078 

N-Hexan 

Quercetin .36210 .18637 .252 -.1751 .8993 

Air .45580 .17572 .085 -.0506 .9622 

Etil Asetat .35717 .17572 .220 -.1493 .8636 

Etil Asetat 

Quercetin .00493 .18637 1.000 -.5322 .5421 

Air .09863 .17572 .942 -.4078 .6051 

N-Hexan -.35717 .17572 .220 -.8636 .1493 

%Inhibisi 

Quercetin 

Air -6.26450 12.44543 .957 -42.1341 29.6051 

N-Hexan 24.17950 12.44543 .252 -11.6901 60.0491 

Etil Asetat .32750 12.44543 1.000 -35.5421 36.1971 

Air 

Quercetin 6.26450 12.44543 .957 -29.6051 42.1341 

N-Hexan 30.44400 11.73367 .085 -3.3742 64.2622 

Etil Asetat 6.59200 11.73367 .942 -27.2262 40.4102 

N-Hexan 

Quercetin -24.17950 12.44543 .252 -60.0491 11.6901 

Air -30.44400 11.73367 .085 -64.2622 3.3742 

Etil Asetat -23.85200 11.73367 .220 -57.6702 9.9662 

Etil Asetat 

Quercetin -.32750 12.44543 1.000 -36.1971 35.5421 

Air -6.59200 11.73367 .942 -40.4102 27.2262 

N-Hexan 23.85200 11.73367 .220 -9.9662 57.6702 

 

Berdasarkan hasil uji lanjutan Pos-Hoc Tukey HSD menunjukkan hasil 

yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi dengan nilai 

absorbansi.  
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Lampiran 11. Analisis Kruskall Wallis 

 Rata-Rata 

Absorbansi 

%Inhibisi 

Chi-Square 6.115 6.115 

Df 3 3 

Asymp. Sig. .106 .106 

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan hasil yaitu tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi dengan nilai absorbansi. 


